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ABSTRAK 

Dengan adanya perkembangan teknologi, terdapat banyak perubahan termasuk 

perkembangan pada media baru dalam komunikasi massa, salah satu media baru tersebut 

adalah Youtube. Banyak dari masyarakat menjelma menjadi Youtuber untuk memanfaatkan 

Youtube sebagai media dalam menyampaikan pesan yang dikemas melalui video konten. 

Gita Savitri Devi merupakan salah satu Youtuber yang aktif mengunggah konten tentang isu-

isu terkini untuk membangun kesadaran gender, dengan adanya kesadaran gender 

diharapkan laki-laki dan perempuan dapat mengambil peran sosial masing-masing sesuai 

dengan yang berlaku di lingkungan sosial dan budaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pesan konten Youtube Gita Savitri Devi episode “Perempuan & 

Keperempuanan: Memaknai Hari Ibu” terhadap kesadaran gender subscriber. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif eksplanatif dengan melibatkan populasi 

subscriber channel Youtube Gita Savitri Devi. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

pesan konten Youtube episode “Perempuan & Keperempuanan: Memaknai Hari Ibu” 

terhadap kesadaran gender subscriber sebesar 51,4%.  

Kata Kunci: Komunikasi Massa, Pesan, Konten Youtube, Kesadaran Gender  

 

PENDAHULUAN  

Dengan adanya perkembangan teknologi, terdapat banyak dampak perubahan 

termasuk perkembangan media baru dalam komunikasi massa. Youtube merupakan 

salah satu media baru berupa situs daring yang memiliki fungsi sebagai penyedia 

informasi dalam bentuk video, banyak dari masyarakat memanfaatkan Youtube 

untuk menyampaikan isu-isu terkini (Vira & Reynata, 2022).  

 Masyarakat Indonesia paling banyak menggunakan internet untuk media 

sosial ( Purnomo, 2022), media sosial membuka peluang untuk setiap orang memberi 

dan menerima pesan di manapun dan kapanpun. Pesan yang disebarkan melalui 

media sosial adalah informasi yang dikirim untuk banyak orang, bersifat cepat, bebas, 

tanpa seleksi dan ditentukan oleh komunikator sehingga pesan disampaikan secara 
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masif akan menimbulkan reaksi dari masyarakat yang menggunakan media sosial 

tersebut (Hidayat, 2021). 

Youtube dinilai tepat untuk dijadikan sebagai media dalam menyampaikan 

pesan yang berbentuk video konten karena Youtube sering diakses oleh seluruh 

kalangan dari berbagai usia di Indonesia. Dilihat dari data pada Januari 2024 melalui 

periklanan Google, Youtube memiliki 139 juta pengguna dengan 46,9% adalah 

perempuan dan 53,1% adalah laki-laki (Kemp, 2024). Isu gender sering dibahas di 

Youtube karena gender memiliki cakupan yang luas dalam berbagai aspek kehidupan 

sehingga penting untuk menumbuhkan kesadaran gender, dengan adanya kesadaran 

gender diharapkan laki-laki dan perempuan dapat mengambil peran sosial masing-

masing sesuai dengan yang berlaku di lingkungan sosial dan budaya  

Berdasarkan pendahuluan yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti tertarik 

untuk memmbuat sebuah artikel dengan judul “Pengaruh Konten Youtube Gita 

Savitri Devi Terhadap Kesadaran Gender Subscriber”. 

TINJAUAN PUSTAKA  

PESAN  

 Menurut Harod D. Lasswell dalam Nurhadi et al., (2017) komponen-komponen 

dalam komunikasi adalah komunikator, pesan, komunikan, media dan efek. 

Penelitian ini berfokus pada pesan yang merupakan produk yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan. Pesan biasanya memiliki motif dari komunikator 

yang berarti setiap pesan bertujuan untuk kekuasaan baik secara sosial, politik, 

ekonomi dan budaya (Purwasito, 2017). 

 Adapun unsur pesan yang dapat menarik perhatian komunikan adalah 

kejelasan isi pesan, keterkaitan isi pesan, ketersediaan informasi visual, tekstual dan 

audiovisual (Purnomo, 2023). Sedangkan menurut Francis J. Bergin dalam Krishna 

(2018), agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif, pesan mesti memenuhi kriteria 

sebagai berikut: Clarity (Jelas), Correct (Benar), Concise (Singkat), Concrete (Konnrit), 

Complete (Lengkap), Consider (Pertimbangan) dan Courteous (Sopan).  
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Dalam menyampaikan pesan, komunikator mesti memperhatikan kompetensi 

komunikasi yang merupakan keterampilan dalam menggunakan bahasa dan 

pemilihan kata – kata dengan memperhatikan bagaimana karateristik dari 

komunikan (Purnomo, 2023). Sedangkan bagi komunikan, kebaruan pesan dalam 

konten menjadi alasan untuk menaruh perhatian kepada komunikator, pesan dalam 

konten yang bernilai adalah berisikan informasi penting dan bermanfaat. Dengan 

memperhatikan kebaruan dan nilai dari konten, maka komunikan akan lebih mudah 

menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator  (Yuristiadhi, 2019).  

KESADARAN GENDER 

 Gender merupakan sebuah kontruksi sosial dan budaya dalam membedakan 

perbedaan yang ada pada sifat laki-laki dan perempuan sehingga merujuk pada peran 

dan tanggung jawab dari laki-laki dan perempuan. Seiring dengan berjalannya waktu, 

peran dan atribut lainnya berbasis gender berubah dan bervariasi sesuai dengan 

konteks budaya di masing - masing daerah. Konsep gender meliputi  harapan, 

karakteristik, bakat dan kemungkinan perilaku baik laki-laki maupun perempuan 

(maskulinitas dan feminitas) (Unicef, 2017) 

Kesadaran gender berawal dari adanya pengetahuan tentang perbedaan gender 

yang merupakan rancangan khusus dari perkembangan psikologis laki-laki dan 

perempuan, perbedaan psikologis gender berasal dari pengalaman prenatal (atau 

ketiadaan) atas maskulinisasi otak terkait androgen. Disamping dampak organisasi 

dan aktivasi, perbedaan psikologis gender diakibatkan oleh genetik langsung. Efek di 

mana gen spesifik di luar kromosom seks dan hormon seks terhadap fungsinya secara 

berbeda pada otak pria dan wanita. Sedangkan perspektif evolusi, perbedaan 

psikologis gender diperkirakan akan bervariasi besarnya tergantung dengan atribut 

sosiokologis yang dipertimbangkan (Schmitt et al., 2017). 

Peningkatan kesadaran gender merupakan proses yang membantu 

memfasilitasi seseorang dalam pertukaran ide, meningkatkan sikap saling memahami 

dan megembangkan kompetensi serta keterampilan yang diperlukan untuk 
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perubahan dalam bermayarakat. Peningkatan kesadaran gender bertujuan untuk 

meningkatkan kepekaan pemahaman dan pengetahuan umum baik tentang 

kesetaraan dan ketidaksetaraan gender. Sebagai salah satu metode pengarusutamaan 

gender, peningkatan kesetaraan gender sangat penting agar dapat mengintegrasikan 

perspektif gender ke dalam kebijakan, program, proyek dan layanan yang 

menanggapi kebutuhan perempuan dan laki-laki yang berbeda (Arnaut et al., 2019). 

Salah satu dampak dari adanya kesadaran gender adalah kesetaraan gender 

sehingga proses pemberdayaan yang tidak dapat dipisahkan dari pelatihan dan 

pendidikan, untuk membangun profesional di masyarakat, membangun nilai-nilai 

dan etika masyarakat itu sendiri serta komitmen jangka panjang sehingga dapat 

didapatkan baik oleh laki-laki maupun perempuan (Purnomo, 2016).  

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 

kuantitatif eksplanatif. Menurut Sugiyono dalam Balaka (2022) penelitian pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengamati gejala sosial dengan melibatkan sampel, 

mengumpulkan data dan menganalisis data secara statistik. Sedangkan metode 

kuantitatif eksplanatif, menurut Priyono (2016) dilakukan untuk mengetahui dan 

mejelaskan bagaimana suatu gejala sosial  tersebut bisa terjadi.  

Penelitian ini menggunakan populasi susbscriber channel Youtube Gita Savitri 

Devi sebanyak 98.842 per 7 Mei 2024. Penelitian ini menggunakan teknik sampel 

probability sample dengan rumus Slovin dengan presisi sebesar 5%, dengan ini sampel 

penelitian adalah 399 responden. Responden diminta mengisisi kuisioner yang 

disebarkan oleh peneliti dalam bentuk google form melalui media sosial, selanjutnya 

data diolah dan dianalisis dengan analisis regresi sederhana, analisis koefisien 

determinasi dan uji hipotesis (uji t) untuk melihat pengaruh antara variabel pesan (x) 

dan kesadaran gender (y).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN  
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Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel. 1 

Model B Std. Error 

Standarsized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

Constant 15.167 2.871  5.282 0,000 

X 0,537 0,026 0,717 20.474 0,000 

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh dari analisis regresi linear 

sederhana di atas, nilai konstanta sebesar 15.167 dan nilai koefisien Pesan (X) sebesar 

0,537. Adapun nilai thitung sebesar 5.282 dengan signifikasi yaitu 0,00 < 0,05, sehingga 

terdapat pengaruh antara variabel Pesan (X) dan variabel Kesadaran Gender (Y). 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi  

     Tabel. 2 

 

  

 

Dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel Pesan (X) terhadap 

Kesadaran Gender (Y) adalah 51,4%. Adapun 48,6% merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi adanya kesadaran gender di luar penelitian ini.  

 

 

 

 

 

Model R R. Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 0,717 0,514 0,512 6.405 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 8 (2024), e-ISSN 2963-590X | Fadilah et al. 

 

8706 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

     Tabel. 3 

Model B Std. Error 

Standarsized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

Constant 15.167 2.871  5.282 0,000 

X 0,537 0,026 0,717 20.474 0,000 

 

Hasil uji hipotesis yang menggunakan SPSS versi 25 pada variabel X (pesan) 

diperolah thitung = 20.474 > 1,965 = ttabel dan sig = 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka, variabel bebas yaitu pesan berpengaruh terhadap variabel terikat 

yaitu kesadaran gender.  

PEMBAHASAN  

PESAN  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa subscriber channel Youtube Gita Savitri 

Devi selaku responden dapat menerima pesan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

tingkat kesetujuan responden terhadap kriteria pesan yang dinilai efektif menurut 

Francis J. Bergin yaitu Clarity (Jelas), Correct (Benar), Concise (Ringkas), Concrete 

(Konkrit), Complete (Lengkap), Consider (Pertimbangan) dan Courteous (Sopan).   

Pada penelitian ini, responden menujukkan tingkat kesetujuan dengan 

kategori Baik pada indikator pertama yaitu Clarity dengan item kejelasan, 

pengggunaan bahasa yang udah dimengerti, penggunaan kata-kata yang familiar 

serta intonasi yang pas. Pada indikator kedua yaitu Correct dengan item tata bahasa, 

ejaan dan tanda baca yanng benar, keakuratan informasi dan penggunaan kata-kata 

yang sesuai dengan konteks memiliki tingkat kesetujuan dengan kategori Baik. Pada 

indikator ketiga yaitu Concise dengan item singkat, padat, tidak bertele-tele dan 

relevan menunjukkan tingkat kesetujuan dengan kategori Baik. Pada indikator 
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keempat yaiu Concrete dengan item kedetailan, kekhususan dan tidak ambigu 

menunjukkan tingkat kesetujuan dengan kategori Baik. Pada indikator kelima yaitu 

Complete dengan item berupa informasi yang dibutuhkan menunjukkan tingkat 

kesetujuan dengan kategori Sangat Baik. Pada indikator keenam yaitu Consider 

dengan item pertimbangan sudut pandang audiens, minat terhadap audiens dan 

penekanan fakta-fakta positif menunjukkan tingkat kesetujuan dengan kategori Baik. 

Pada indikator ketujuh yaitu Courteous dengan item ramah, jujur dan terbuka 

menunjukkan tingkat kesetujuan dengan kategori Sangat Baik. 

Adapun hasil mean berada pada kategori Baik, maka dapat disimpulkan bahwa 

pesan yang dibagikan melalui konten Youtube Gita Savitri Devi dapat diterima baik 

oleh responden, sama halnya pada penelitian Firliandoko et al., (2018) bahwa dengan 

adanya dukungan dari teknologi, informasi akan lebih mudah disampaikan sehingga 

tercipta komunikasi yang efektif.  

KESADARAN GENDER 

 Hasil penelitian menujukkan bahwa persepsi egaliter terhadap kesadaran 

gender mengarah pada rasa harga diri dan kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi 

baik bagi laki-laki maupun perempuan (Schmitt et al., 2017). Hal ini dapat dilihat dari 

tingkat kesetujuan pada item-item pernyataan dari Self-esteem dan Subjective Well-

Being yang berada pada kategori baik.  

 Pada indikator pertama yaitu Self-esteem dengan item performance self-esteem, 

social self-esteem dan physical self-esteem menunjukkan tingkat kesetujuan dengan 

kategori Baik. Pada indikator kedua yaitu Subjective Well-Being dengan item 

kesejahteraan evaluatif, kesejahteraan yang berpengalaman dan kesejahteraan 

eudomaniak menunjukkan tigkat kesetujuan dengan kategori Sangat Baik. 

 Kesadaran gender dinilai krusial dalam menerapkan sikap dan perilaku yang 

positif dan tidak memihak terhadap diskriminasi gender. Kesadaran gender dapat 

menimbulkan sikap saat menghadapi diskriminasi gender adalah: (a) reaksi positif 

terhadap diskriminasi berbasis gender dan hasil ini dihasilkan dari kesadaran gender 
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yang tertanam seperti tersenyum, mengungkapkan pendapat sendiri, dan lain-lain 

yang merupakan hal yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain (b) internalisasi 

reaksi positif seperti keamanan, kenyamanan, kekuatan, kepercayaan diri dan lain-

lain yang mewakili langkah maju sehingga relevan untuk memperoleh kepercayan 

diri dan kesadaran diri yang lebih besar (Tullio, 2019). 

PENGARUH PESAN KONTEN YOUTUBE GITA SAVITRI DEVI EPISODE 

“PEREMPUAN & KEPEREMPUANAN: MEMAKNAI HARI IBU” TERHADAP 

KESADARAN GENDER SUBSCRIBER 

 Dalam konteks penelitian ini, dengan adanya pemenuhan kriteria pesan 

menurut Francis J. Bergin dalam Krishna (2018) dalam konten Youtube Gita Savitri 

Devi episode “Perempuan & Keperempuanan: Memaknai Hari Ibu” berpengaruh 

terhadap kesadaran gender subscriber channel Youtube Gita Savitri Devi.  

 Konten dinilai oleh responden sebagai pesan yang jelas, benar, ringkas, 

konkrit, penuh pertimbangan, lengkap dan disampaikan dengan sopan sehingga 

mampu mempengaruhi kesadaran gender yang mengarahkan pada rasa harga diri 

dan kesejahteraan subjektif seseorang.  

Maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Pesan Konten Youtube Episode 

“Perempuan & Keperempuanan: Memaknai Hari Ibu” Terhadap Kesadaran Gender 

Subscriber, dinyatakan berpengaruh sebesar 51,4%. Meskipun temuan ini dapat 

memberikan sumbangsih pengetahuan pada aspek pesan dan kesadaran gender, 

namun belum diteliti secara menyeluruh sehingga diharapkan peneliti selanjutnya 

untuk melihat topik penelitian secara mendalam agar mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang topik penelitian tersebut (Purnomo, 2023). 

KESIMPULAN  

Dengan hasil penelitian dan uji statistik, disimpulkan adanya pengaruh dari 

pesan konten Youtube Gita Savitri Devi episode “Perempuan & Keperempuanan: 

Memaknai Hari Ibu” terhadap kesadaran gender subscriber. Hal ini dapat dilihat dari 

tingkat kesetujuan responden terhadap setiap indikator dari variabel pesan konten 
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dengan nilai akhir penafsiran yang berada pada kategori Baik, sedangkan tingkat 

kesetujuan responden terhadap indikator dari varabel kesadaran gender (y) berada 

pada kategori Sangat Baik.  

Adapun pengaruh antara variabel pesan (x) dan variabel kesadaran gender (y) 

adalah sebesar 51,4%. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pesan konten 

Youtube episode “Perempuan & Keperempuanan: Memaknai Hari Ibu” memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran gender subscriber. Temuan ini 

mencerminkan bahwa pentingnya komunikator untuk memenuhi kriteria pada pesan 

yang akan disampaikan sehingga dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

komunikan.   
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